
III.METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian Event Study. Event Study

merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti reaksi pasar terhadap

suatu peristiwa, dalam penelitian ini adalah untuk menguji kandungan

informasi di seputar tanggal peristiwa yaitu sebelum dan sesudah right issue.

Event window pada penelitian ini adalah 11 hari kerja di BEI, yang terdiri dari

5 hari sebelum pengumuman right issue, 1 hari pada hari pengumuman right

issue, dan 5 hari setelah pengumuman right issue.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa harga

saham, IHSG, volume perdagangan saham, serta jumlah saham yang beredar

dari masing-masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Data tersebut

merupakan data sekunder yang berasal dari publikasi yang dilakukan pihak

lain di luar perusahaan seperti Bursa Efek Indonesia dan Kustodian Sentral

Efek Indonesia.



25

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data di dalam penelitian diperoleh dari publikasi yang dapat diakses pada

website www.idx.co.id, www.sahamok.com, www.yahoofinance.com dan

www.ksei.co.id, serta data-data penelitian terdahulu dari jurnal-jurnal ilmiah

yang di publikasikan.

3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan yang bergerak dalam

industri keuangan subsektor perbankan yang telah atau masih tercatat di

BEI pada periode 2009-2013. Jumlah dari populasi tersebut adalah 37

perusahaan.

3.4.2. Sampel

Sampel penelitian yang digunakan penulis menggunakan metode non-

probability simple random sampling, dengan teknik sampling tersebut

dipilih Bank Mandiri Tbk sebagai sampel perusahaan issuer, dan sisanya

adalah sampel perusahaan non-issuer. Berdasarkan teknik sampling

tersebut didapatkan dari 37 populasi, 1 perusahaan menjadi sampel

penelitian untuk perusahaan issuer, 25 perusahaan menjadi sampel

penelitian untuk perusahaan non-issuer, dan 11 perusahaan dikeluarkan

dari sampel, dikarenakan 6 perusahaan melakukan corporate action
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ditahun yang sama dengan right issue Bank Mandiri dan 5 perusahaan

lainnya tidak dapat dijadikan sampel karena tidak memiliki data yang

lengkap. Berikut ini adalah daftar sampel perusahaan non-issuer:

Tabel 3.1. Sampel Perusahaan Non-Issuer

No Kode Nama

Saham Emiten

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk

2 BABP Bank ICB Bumi Putra Tbk

3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk

4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk

5 BBCA Bank Central Asia Tbk

6 BBKP Bank Bukopin Tbk

7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk

8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

11 BCIC Bank Mutiara Tbk

12 BJBR Bank Jabar Banten Tbk

13 BNBA Bank Bumi Arta Tbk

14 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

15 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk

16 BNLI Bank Permata Tbk

17 BSIM Bank Sinar Mas Tbk

18 BSWD Bank Swadesi Tbk

19 INPC Bank Artha Graha International Tbk

20 MAYA Bank Mayapada International Tbk

21 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk

22 MEGA Bank Mega Tbk

23 NISP Bank NISP OCBC Tbk

24 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

25 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk

Sumber: KSEI, BEI (data diolah)
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Berdasarkan hasil teknik sampling tersebut maka event window ditentukan

berdasarkan listing right issue yang dilakukan Bank Mandiri Tbk yaitu pada

lima hari sebelum dan sesudah tanggal 7 Februari 2011.

3.5.Variabel Operasional

Untuk menganalisis data sebelumnya harus dihitung terlebih dahulu actual

return, expected return dan abnormal return menggunakan rumus berikut:

1. Rumus Actual Return menurut Jogiyanto (2008):

……………………………………………………(1)

Keterangan:

= Return saham pada hari ke t

= Harga saham pada hari ke t

= Harga saham awal

2. Rumus Expected Return, menggunakan Market-Adjusted Model

menurut Brown dan Warner (1985):

…………………………….……………….(2)

Keterangan:

= Return ekspektasi perusahaan i, hari ke t

= Return pasar perusahaan i, hari ke t

Dan untuk mencari Return Pasar, digunakan rumus berikut:

…………………………………………...(3)
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Keterangan:

= Return pasar pada hari ke t

= IHSG hari ke t

= IHSG awal

3. Rumus abnormal return menurut (Jogiyanto: 2008) adalah:

…………….………………………………(4)

Keterangan:

= Abnormal return perusahaan i, hari ke t

= Actual return perusahaan i, hari ke t

= Return ekspektasi perusahaan i, hari ke t

Rumus Rata-rata Abnormal Return:

………………………………………………..(5)

Keterangan:

= Rata-rata abnormal return

= Jumlah abnormal return

= Jumlah hari pengamatan

4. Rumus Volume Perdagangan Saham (Jogiyanto, 2010):

TVA = …………….(6)

Keterangan:

TVA = Trading volume activity



29

3.6. Alat Analisis

1. Uji Normalitas

Sebelum data tersebut digunakan dalam uji hipotesis, perlu diketahui

jenis distribusi data tersebut. Jika data berdistribusi normal maka

akan dilanjutkan dengan uji parametrik, namun jika data berdistribusi

tidak normal maka perlu dilakukan uji non-parametrik. Sesuai

dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui signifikansi

perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah right issue pada

perusahaan issuer dan non-issuer, maka data harus berdistribusi

normal agar dapat dilanjutkan dengan paired sampel t test.

2. Paired Sample t-Test

Alat analisis lainnya yang digunakan adalah uji statistic t. Jenis uji t

yang digunakan adalah dependent sample t-test atau paired sample t-

test untuk melakukan uji berpasangan, dengan menggunakan data

selisih abnormal return dan selisih volume perdagangan perusahaan

non-issuer pada saat sebelum dan sesudah pengumuman right issue.

Agar uji t dapat dilakukan, ada beberapa ketentuan yang harus

dipenuhi, seperti:

a. Data berdistribusi normal

b. Kedua kelompok data merupakan dependen (saling

berhubungan / berpasangan)

c. Data berbentuk data numeric.
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Hasil uji t tersebut akan menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen (Ghozali: 2006).

Rumus t-hitung:

t-hitung = …….(7)

Keterangan :

= Rata-rata abnormal return dan volume

perdagangan saham sebelum right issue

= Rata-rata abnormal return dan volume

perdagangan saham sebelum right issue

= Standar deviasi sebelum right issue

= Standar deviasi sesudah right issue

n = Jumlah sampel yang digunakan.


